Dalam ilmu balaghah kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya tidak
dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta. Kalam insya’
di bagi menjadi dua yaitu kalam insya’ tholabi dan kalam insya’ ghoiru tholabi
adapun permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini hanya mengambil sebagian dari
ilmu balaghah yakni ilmu ma’ani dan lebih terfokuskan lagi ke dalam bagian kalam
insya’. Maka yang menjadi fokus dari permasalahan yang akan menjadi kajian dalam
skripsi ini adalah kalam insya’, berkenaan dengan hal di atas skripsi ini membahas
tentang kalam insya’ di dalam surat abasa dari sisi jumlah, macam dan makna yang
dimaksud.

Adapun titik fokus permasalahan dalam skripsi yang berjudul & ¢Liy) 228
(e Sl Alidas Al 53) AN (e e 35w adalah:

(i) Apa macam-macam kalam insya’ dalam surat ‘abasa?
(i1) Apa saja sighot kalam insya’ dalam surat abasa?
(iii)Apa saja tujuan kalam insya’ dalam surat ‘abasa?

Dalam skripsi ini penulis menganalisis dengan menggunakan pendekatan ilmu
balaghah (stilistika). Dengan menggunakan analisis stilistika skripsi ini bertujuan
untuk menemukan unsur -unsur balaghah yang terdapat dalam surat abasa khususnya
kalam insya’.

Tujuan skripsi ini ialah membahas tentang kalam insya’ dalam surat abasa
dimana setelah dianalisis terdapat 8 kalam dalam surat abasa yang mengandung
kalam insya’, meliputi 6 kalam insya’ tholabi yang terdiri dari beberapa shighot yaitu
1 shighot amr, 2 sighot nahi dan 3 sighot istifham, sedangkan 2 kalam insya’ ghoiru
tholabi terdiri dari 1 sighot ta’ajub dan 1 sighot tarajji. Adapun makna atau tujuan
kalam insya’ dalam surat abasa ini meliputi makna asli dari kalam dan makna yang

keluar dari kalam yaitu tanbih, irsyad, tahdid, taqrir dan ta’ajub.
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